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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh current ratio (CR), debt 
to equity ratio (DER), dan return on asset (ROA) terhadap return saham perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2017. Sampel penelitian sebanyak 36 perusahaan 
pertambangan yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode analisis data 
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel CR dan ROA berpengaruh positif dan DER berpengaruh negatif 
terhadap return saham. Secara simultan variabel CR, DER, dan ROA berpengaruh 
terhadap return saham. Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) diperoleh 
sebesar 0,244, hal ini menunjukkan bahwa variabel CR, DER, dan ROA 
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 sebesar 24,4%. 
 
Kata kunci: return saham, current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return 
on asset (ROA) 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of the current ratio (CR), debt 
to equity ratio (DER), and return on assets (ROA) on stock returns of mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The population in 
this study were mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-
2017. The research samples were 36 mining companies which were obtained by 
sampling purposive technique. Data collection technique used were documentation. 
The method of data analysis is multiple linear regression. The results of this study 
indicate that partially the CR and ROA variables have a positive effect and DER 
has a negative effect on stock returns. Simultaneously the variables CR, DER, and 
ROA have an effect on stock returns. The test results of the determination coefficient 
(adjusted R2) obtain value at 0.244, this indicates that the variables CR, DER, and 
ROA affect stock returns in mining companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2017 amounted 24.4%. 
 







Kegiatan investasi dewasa ini menjadi hal yang sangat marak dilakukan 
di Indonesia. Kekhawatiran akan hal-hal yang terjadi di masa depan mendorong 
para investor untuk melakukan investasi. Berdasarkan data Badan Koordinasi 
Penanaman Modal, tercatat bahwa realisasi investasi Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) Triwulan I (periode 
Januari-Maret) tahun 2018 yang dilakukan di Indonesia mencapai Rp 185,3 
triliun. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2017 yang 
hanya sebesar Rp 165,8 triliun, maka realisasi investasi tersebut meningkat 
sebesar 11,8%. Hal ini menunjukkan bertambahnya minat masyarakat dalam 
melakukan investasi di Indonesia. 
Pasar modal sebagai alternatif investasi bagi para investor dalam 
menjalankan fungsi ekonominya bekerja dengan cara menyediakan fasilitas 
untuk memindahkan dana dari penyedia pinjaman (lender) ke peminjam 
(borrower). Investasi saham di pasar modal memiliki daya tarik tersendiri bagi 
investor karena investasi saham memberikan dua keuntungan bagi investor, 
yaitu investasi saham menghasilkan dividen dan capital gain. Selain 
memberikan dua keuntungan, di sisi lain saham perusahaan go public sebagai 
salah satu instrumen investasi tergolong berisiko tinggi. Menurut Arista (2012), 
risiko tinggi saham perusahaan go public disebabkan karena sifat saham tersebut 
yang peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, yang disebabkan oleh 
pengaruh yang bersumber dari luar atau dalam negeri, perubahan dalam bidang 
politik, ekonomi moneter, Undang-Undang atau peraturan maupun perubahan 
yang terjadi dalam industri dan perusahaan yang mengeluarkan saham itu 
sendiri. 
Salah satu bidang usaha yang membutuhkan kecermatan penilaian 
kelayakan investasi dalam jumlah besar yaitu perusahaan pertambangan. 
Menurut Erari (2014), perusahaan pertambangan adalah industri padat modal 
dan memiliki risiko tinggi. Industri tambang mempunyai beberapa ciri khas, 
yaitu sumber daya yang tidak dapat diperbarui, dampak terhadap lingkungan 
(fisik maupun sosial) yang relatif lebih tinggi, dan risiko relatif lebih tinggi 
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meliputi eksplorasi yang berhubungan dengan ketidakpastian penemuan 
cadangan (produksi), risiko teknologi yang berhubungan dengan ketidakpastian 
biaya, serta risiko kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan perubahan 
pajak dan harga domestik. Usaha yang mempunyai risiko lebih tinggi menuntut 
tingkat pengembalian (return) yang lebih tinggi pula.  
Analisis fundamental merupakan perhitungan rasio keuangan yang 
berasal dari laporan keuangan perusahaan (Ulupui, 2007). Analisis fundamental 
memberi gambaran yang jelas bagi pemegang saham tentang kinerja manajemen 
perusahaan dalam mengelola perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. 
Dalam analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan antara lain rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio aktivitas, rasio profitabilitas 
(Hanafi dan Halim, 2005). Sedangkan Kasmir (2009) membagi rasio keuangan 
menjadi tiga macam rasio yang berbeda yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas (Yusra, 2016). Rasio-rasio tersebut dapat digunakan dalam 
mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini akan 
digunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 
Berdasarkan permasalahan adanya perbedaan pada hasil-hasil penelitian 
di atas dan untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 
Return On Assets (ROA) terhadap return saham oleh karena itu penulis tertarik 
untuk mengambil judul “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), dan Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 
















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena mengacu pada 
perhitungan dan analisis angka-angka dan hubungan antara variabel independen 
dengan variabel depeden bersifat sebab akibat. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Dari populasi tersebut akan 
diambil beberapa perusahaan untuk dijadikan sebagai sampel. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria: 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015, 2016, dan 2017. 
2. Perusahaan pertambangan menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 
dari tahun 2015, 2016, dan 2017 sesuai dengan data yang diperlukan dalam 
variabel penelitian. 
3. Perusahaan pertambangan yang tidak dapat dihitung return sahamnya 
pada periode yang diteliti akan dikeluarkan dari daftar sampel. Dari 
kriteria pengambilan sampel di atas, jumlah sampel yang memenuhi 




X1 (Current ratio) 
X2 (Debt to equity 
ratio) 
X3 (Return On 
Asset) 
Y (Return Saham) 
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2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber 
data penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi laporan 
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Dan Return On Asset Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017”, 
diketahui hasil uji asumsi klasik data berdistribusi normal, bebas dari 
multikolinearitas, bebas dari heteroskedastisitas, dan bebas auto korelasi. 
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.026 .043  -.608 .545 
CR .013 .006 .227 2.030 .047 
DER -.034 .012 -.317 -2.867 .006 
ROA .009 .002 .476 4.195 .000 
a. Dependent Variable: RETURN 
Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda di atas, maka didapatkan 
persamaan regresi: 
  Y = -0,026 + 0,013 CR – 0,034 DER + 0,009 ROA + e 
Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar -0,026 menyatakan bahwa jika variabel bebas 
yaitu CR, DER, dan ROA dianggap konstan, maka besarnya 
tingkat return saham sebesar -0,026 satuan. 
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2) Koefisien CR sebesar 0,013 artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan variabel CR meningkat sebesar satu satuan, maka 
return saham akan meningkat sebesar 0,013. 
3) Koefisien DER sebesar -0,034 artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan variabel DER meningkat sebesar satu satuan, 
maka return saham akan menurun sebesar -0,034 satuan. 
3. 1 Pengaruh CR terhadap return saham 
Berdasarkan uji t pada tabel 1, dapat diketahui bahwa variabel CR 
memperoleh koefisien regresi sebesar 0,013 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,047. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel CR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sehingga hipotesis 
pertama diterima. 
CR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang 
lancarnya. Semakin tinggi CR maka perusahaan akan dinilai semakin likuid 
yang artinya perusahaan tersebut akan cenderung memiliki kemampuan dalam 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki aktiva 
lancar yang tinggi cenderung memiliki aset lainnya yang dapat dicairkan 
sewaktu-waktu tanpa mengurangi nilai pasarnya. Investor akan lebih menyukai 
untuk membeli saham-saham dengan nilai CR yang tinggi dibandingkan saham 
perusahaan dengan nilai CR rendah karena perusahaan dengan nilai CR tinggi 
seringkali tidak terganggu likuiditasnya. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ulupui (2007) mendapatkan hasil bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham. 
3.2 Pengaruh DER terhadap return saham 
Berdasarkan uji t pada tabel 1, dapat diketahui bahwa variabel DER 
memperoleh koefisien regresi sebesar -0,034 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,006. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
 7 
 
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham, sehingga 
hipotesis kedua diterima. 
DER yang tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi juga komposisi 
total hutang apabila dibandingkan dengan komposisi modal sendiri, sehingga 
berdampak pada beban perusahaan terhadap pihak kreditur dalam memenuhi 
kewajiban hutangnya. Hal ini menunjukkan tingginya ketergantungan 
perusahaan akan kreditur dan tingginya tingkat risiko suatu perusahaan 
sehingga hal tersebut dapat menyebabkan berkurangnya minat investor untuk 
menanamkan modalnya. Hal ini akan berdampak pada penurunan harga saham 
yang juga menyebabkan return semakin menurun. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ulupui 
(2007) dan Arista (2012) yang menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap return saham. 
3. 3 Pengaruh ROA terhadap return saham 
Berdasarkan uji t pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa variabel ROA 
memperoleh koefisien regresi sebesar 0,009 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sehingga 
hipotesis ketiga diterima. 
ROA yang semakin meningkat memperlihatkan perusahaan semakin 
efisien perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. 
Perusahaan yang berhasil memperoleh laba tinggi akan menarik minat investor 
karena perusahaan tersebut cenderung menghasilkan dividen yang tinggi juga. 
Banyaknya minat investor terhadap saham tersebut akan menambah 
permintaan saham perusahaan dan berdampak pada meningkatnya harga saham 
perusahaan tersebut. Harga saham yang meningkat akan menyebabkan return 
saham meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitan yang dilakukan oleh 
Ulupui (2007) serta Farkhan dan Ika (2013) yang menunjukkan hasil bahwa 




Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Return On Asset terhadap return saham perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,047 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima dan 
Current Ratio dapat digunakan untuk memprediksi return saham pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2017. 
2. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return 
saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis kedua diterima 
dan Debt to Equity Ratio dapat digunakan untuk memprediksi return saham 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017. 
3. Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima dan 
Return On Asset  dapat digunakan untuk memprediksi return saham pada 
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